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 ”Peran Reserse Dalam Tindak Pidana Pencurian Yang di Lakukan Oleh 

Anak di Bawah” di bimbing oleh Bapak Dr. Ahmad Khisni.S.H,.M.H. 
 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui bagaimana sebuah peran 

reserse / penyidik kepolisian polres Kabupaten Rembang dalam menangani 

sebuah tindak pidana pencurian yang dilakukan oleh anak di bawah 

umur.Data yang diperoleh dianalisis berdasarkan rumusan masalah dan 

serta disajikan secara deskriptif.Di dalam penulisan karya ilmiah ini penulis 

menuliskan tiga rumusan masalah; Dasar hukum tindakan yang dilakukan 

oleh reserse polres kabupaten rembang dalam melakukan pemyidikan 

terhadap tindak pidana pencurian yang dilakukan anak dibawah umur, 

bentuk-bentuk tindakan yang dilakukan reserse polres kabupaten rembang 

dalam melakukan penyidikan terhadap anak yang terlibat tindak pidana 

pencurian, Hambatan dan solusi yang dihadapi reserse polres kabupaten 

rembang dalam menangani kasus pencurian yang dilakukan oleh anak 

dibawah umur.Metode penelitian yang digunakan adalah pendekatan 

yuridis sosiologis. 

Kesimpulan dari karya ilmiah penulis adalah Kepolisian Resor 

kabupaten Rembang lebih mengutamakan jalur diversi terlebih dahulu 

untuk bisa menyelesaikan permasalahan tanpa harus melewati jalur 

persidangan karena untuk menjaga mental dan nama baik anak serta 

keluarganya, Hambatan reserse Polres Kabupaten Rembang dalam 

menangani kasus pencurian yang dilakukan oleh anak di bawah umur 

adalah penangkapan waktu yang terlalu singkat dalam tempo 15 hari 

hingga lengkapnya sebuah perkara atau P21 terlapor atau tersangka tindak 

pencurian yang dilakukan anak di bawah umur pada pemeriksaan polisi 

wajib memberitahukan kepada pihak Keluarga terlebih dahulu serta 

keluarga harus bisa menghadirkan seorang pengacara saat pemeriksaan. 
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